Berbicara Tentang Muara 


Berbicara tentang muara. 

Pasang pada dermaga menyambut petang tiba. 
Sebuah jingga berbisik disudut ufuk 

desau angin telah menggigilkan kulit-kulitmu, 
deru deras terjun air menggetarkan kedua kakimu, 
dan aku akan terlelap, 

mega akan tenggelam... 

maka cahaya sirna, dalam dukamu... 


Berbicara tentang muara. 

Kita kehilangan identitas semenjak purnama terakhir kita 
sapa. 

Kala itu rintik air mendekap kelam dibalik bias cahaya. 


Berbicara tentang muara. 

Cemara sajak-sajak mengikat dawai luka demi duka. 
Mengingatkan tentang yang patah: 

Entah itu rangka sekalipun sukma tidak akan pernah 
kembali sempurna. 

Tentang siulan passeridae penghantar senja, 

sebuah tajuk terlahir kehilangan bekas tinta. 


Ketika sajak-sajak kembali bertaruh, pada saat itu 
seluruh duka bersimpuh. 


Lalu pada akhirnya, langit pun kecewa. 


Rona Kala Terdekap Nestapa 


Pada sebuah isyarat mendung berbisik hujan. 

Dalam sebuah gelagat rundung terselimut kegelisahan. 
Tentang senja yang kehilangan mega, 

Aksara kehilangan diksi bahasa, 

Kertas-kertas kehilangan tinta pena, 

Serta munajat karya kehilangan pembaca, 

dan cinta yang kehilangan kita. 


Pada sebuah metamorfosa purnama, 
Sebuah kematian menghantui desau lara. 
Ketidaksiapan sukma untuk disurikan kala. 
Tentang kebingungan untuk meniada. 


Kelam itu, derai hujan merebaskan kata. 

Perjalanan langkah terhenti pada ketidakhadiran siapa. 
Gelisah-gelisah membentuk kubang-kubang muara. 
Ucap salam untuk nestapa kembali berkarya. 


Rintik kala itu menabik duka. 

Hujan masa itu melukis cerita. 
Tentang prahara yang menyiksa. 
Bermuara... senyap... tanpa kata. 
Melirik kelam menyamarkan purnama. 
Diksi-diksi merintih meronta lara. 
Mengutuk kejam gelagat Semesta. 
Hening... menikam sukma. 


Tanpa maaf, tanpa kabar, tanpa rasa bersalah 
manusia menipu tawa. 


Kala larik-larik sajak mengahantarkan berawai tanpa dawai. 
Kala bait-bait puisi memeluk tuan tanpa puan. 
Tawa tanpa rupa. 


Suka berduka. 

Kala menghadirkan petaka. 

Lara bermuara. 

Aku dan kau, 

mencipta luka. 

Arkian waktu pun beku kehilangan rindu. 


Senjakala Puan 


Senajakala puan dirasuk sunyi. 

Gemerlang rona kembang kasturi, anggun mendawai tanpa 
duri. 

Melirik elok paras puan kijang pun terhenti menari. 

Rekah merah disesapnya dalam dada. 

Kala bait kata mesra dibawa udara indah pijar mega ala 
cakrawala merebaskan larik-larik nesrapa, bernama cinta. 


Senajakala puan masih dirasuk sunyi. 

Tanpa terasa raga menjelma suri. 

Setangkai kasturi tak jua tergapai serupa jalang yang telah 
tertatih merintih abadi. 


Senjakala puan pun masih dirasuk sunyi. 

Bak kijang muda riang menggirang berlari. 

Melirik patera cemara untuk mengenyangkan diri. 

Derap langkahnya yang mendayu cemas. 

Semestinya dikau menyelesaikannya dengan tuntas tanpa 
bekas. Hingga nurani tak menuntut balas. 


19 September 2020, 
Fakhri Ahmad & Thoriq Furqon 


Rubuh 


Menjamu tabik yang menelisik 
Tercecah cabik di setiap detik 


Kala kelam berbagi salam 

Pada sela diam pedih bersemayam 
Menghunjam jenawi tajam 

Mendarat tepat pada relung hati mengeram 
Seluruhnya tampak suri bagai makam 
Maka tertutuplah malam 


Dalam hening lamunan duka 

Tersemat tawa berlinang air mata 

Mengingat peluh yang menjarah 

Berkucur sayatan sajak berdarah 

Mengangah luka pada wejangan cerita 

"Pantasnya bersyukur sebelum seluruhnya tiada" 
Kendatinya asam cuka tidak tentang cairan semata 
Alam bawah sadar pun tahu jawabnya 


Dalam batas sadar 

Seluruh pelik berkelakar 

Sebuah bahagia tak luput di takar 

Pada setiap belenggu tunggang kecewa yang mengakar 
Sebuah paksa tersirat untuk seluruh tegar 


Arkian pena mengukir sejarah 

Lewat kisah sendu benderang purnama 

Sejak paksa keluh terlahir sirna 

Bertaruh langkah untuk setiap amarah 

Berfisik prima sementara sukma telah patah 


Termangu Sesal 


Malam itu seluruhnya menjadi keruh. Gunung tertutup tebal 
abu, dan aku sepenuhnya terjaga menyambut minggu. 
Sebatas temu berakhir gaduh. 


"Tabik, Semesta. Apakah seluruh andai malam ini akan 
menghantarkan dawai kepada berawai?" 


Sejatinya aku tidak pernah melarang apapun itu sekalipun 
dikau ingin berpergian jauh. Tetapi ketahuilah satu, bahwa 
ada hati yang senantiasa menunggu menjamu hadirnya 
sosokmu yang dalam palung kesendirian terus menyiksa 
tubuh. Seluruhnya sudah tidak seperti dahulu dan aku tahu 
itu. Arkian aku terlalu tabu untuk seluruh belenggu. 


"Jika nestapa yang kembali teruntai, kapankah sukma 
sanggup untuk berdamai?" 


Detik itu aku terpaku. Pun hati membeku mengenang yang 
telah diramu. Kelam menabikkan sendu. Pada tatapan tak 
bertuju aku mendapatimu meskipun semu. Pertahananku 
runtuh, logika terlalu pilu untuk kembali bertaruh. 


Malam itu, aku benar-benar rubuh. 


"Jika aku tahu kata itu akan menghadirkan duka, maka tidak 
akan pernah kita temui sebuah pisah." 


Berawai 


Tepat sepertiga malam. Aku masih terjaga pada halusinasi 
yang menyelam semakin kelam, semakin dalam. Pada setiap 
bait kata yang terhitamkan pena, aku menyembunyikan 
luka. Bibir membisu, logika memilu, pena terus bertaruh, 
sementara rungu sendu dipadu alunan lagu. 


Andai tertambat pada sajak-sajak tak terarah, penuh 
amarah, kecewa, pada puan yang menghadirkan duka. 
Andai tertambat pada sajak-sajak yang terikat, melekat, 
menyayat, kata demi kata yang termunajat. 

Andai tertambat pada sajak-sajak lirih, mengungkap isi hati, 
tentang terhentinya langkah kaki musabab nestapa 
membelenggu nafsi. 


Sejatinya terlalu banyak coretan pada sebuah tulisan. Jemari 
lugas mewakilkan perasaan. Syahdan estetika tak 
terwakilkan pada keindahan. 


Ketahuilah sira, bahwa patik pun merasa bersalah. 


Seperti Ibu... 


Malam ini aku merajut kisah, 

Kabung antara semoga dan doa. 

Seserahan pasrah pada pangkuan pencipta. 

Terperanjat munajat dilontarkan sang hamba. 

"Sekalipun Kau tidak mungkin berdusta tentang sang Maha 
Adil, maka berikanlah padaku sedikit cahaya". 


Malam ini aku merajut kisah, 

Kabung antara semoga dan doa. 

Dibawah lembayung senja, purnama telah menyapa. 
Pada nya seluruh dingin akan merasuk raga. 
Menghunjam jala kecemasan yang sedang gelisah. 
Mencari pelik bunda yang sirna dipeluk Semesta. 


Malam ini aku merajut kisah, 

Kabung antara semoga dan doa. 

Napas terhela kala menatap cakrawala. 

Sukma lirih, tetapi lidah tak mau bersedih. 

Jiwa berteriak, tetapi mulut bungkam menahan isak. 

Desah angin akhirnya meruntuhkan air mata, meniti duka 
kesengsaraan 

Tulang-tulangku semakin dingin, 

Jemari-jemari lantas kaku, 

Kelopak mata tak jua berkedip, 

Aku membatu, aku bisu, 

Kala kenang menghantarkanku pada masa itu, 

Kasih seorang wanita tua menjelma ibu, terbangun tengah 
malam untuk memberikan susu. 

Menjelma ibunda, untukku merasa terjaga hingga dewasa. 
Seperti mama, mengajariku berjalan ketika terjatuh, tertawa 
ketika menangis, tersenyum ketika kecewa. 

Seperti mami, mendengar keluh kesahku diwaktu malam 
hari. 


Malam ini aku merajut kisah, 

Kabung antara semoga dan doa. 

Arkian aku menangis dihadapan sang pena. 
Aku tak berdaya dihadapannya, 

Dan aku tak lagi memilikinya. 


Derita P utra-P utri Pertiwi 


Semakin banyak konspirasi di tengah pandemi. Darurat 
wabah di penjuru negeri. 


Isu-isu tak jua siuh. 

Kita masih bertaruh, tanpa terpikir untuk bersatu. 
Berpegang pada kepentingan, berakhir kebingungan 
penyepelean kebijakan berujung bertambahnya korban. 


Pada sebuah hening, terdengar seorang informan berbagi 
duka. Mengisyarakatkan semakin banyak jiwa dalam 
bahaya. Media menyikap, berlomba menyebarkan berita. 
Kecemasan melandasi seluruh sukma yang mengais nafkah. 
Melipat tangan pada Pencipta tergerus pasrah. 


Kala itu pula, segelintir orang berlomba mengacaukan 
logika. Berlandaskan ilmu pengetahuan, virus disamakan 
dengan matematika dan fisika. Merumuskan sesuatu untuk 
menguak metafisika. Tameng ilmiah, menjadi senjata yang 
paling berbahaya. 


Negara darurat kesehatan, mulai dari fisik hingga jiwa. 
Ideologi terpecah belah. Pecahannya membelah luas 
samudera. Memperjuangkan keselamatan manusia, atau 
kepentingan semata. 


Ditengah itu semua, pengesahan demi penyetujuan 
semakin merusak nalar. Menyudutkan kuasa pada sebuah 
goresan pena. Dengan semena-mena, oligarki mengambil 
peran perintah. Berperan dalam setiap keputusan, bagai si 
kecil asik bermain dengan boneka. 


Jika kelak harus memulai hidup kembali, 
seorang bayi sejatinya tidak akan pernah kembali menjadi 
bayi. 


Dan ketika aku harus mati, kekeliruan para 
penguasalah yang membunuhku hari ini. 


Menyulam Duka Pada Rajutan Tawa 


Penglihatan bias, selepas cahaya membekas. Aku 
menutupnya dengan sebelah tangan, mereka kira gurauan. 
Sedang sinar tetap menerpa bola mata, dalam lintas semu 
dikau menahan deru air mata. 


Tersulut api, tembakau membara. Tergerus hati, sendu 
mendera. Merangkum duka, dibalik bias cahaya. 
Terbungkam tawa, tersenyum luka. Pada setiap goresan 
yang tercipta, riang bincang menyamarkan derita. 


"Manusia memang rumit, dan akan selalu begitu." Samar 
suara menyentuh rungu. Pandangan semakin tajam 
menyelisik kenang. Terpadu alunan lagu, sukma menari 
menyusuri kelam bayang. Dalam khayal, pena melawas 
deras arus, sedang senyum tergerus. 


Fajar akan tiba beringsang tabik sang mega. Kelam begitu 
menyiksa. Sepanjang purnama menyapa hingga 
mengucapkan salam pisah masih terjaga. Tidak ada satupun 
yang menyangka dikaulah purnama, sedang akulah sang 
mega. Jika kelak kita berjumpa, Semesta akan sangat 
berbahagia sebab itulah saat gerhana. 


Masih terdamba sebuah peluk, sekalipun sesuatu tergenang 
pada pelupuk. Kendati air mata kala itu tak jua bertajuk. 


Persona Sajak 


Detik terus berdetak. Derai hujan membasuh jejak yang 
berjarak. Pada peluk ufuk semesta aku bersajak. Kala fajar 
terjaga, hingga purnama tiba tak jua beranjak. Dingin 
meratapi sirat makna jika, yang tak sempat terlontarkan 
sebab terkurung jerjak. 


Senja usia semakin terpikul beban kala. Menerawang kelam 
kenang berselimut masa. Silam tawa meniada bertopeng 
bahagia. 


Teruntuk Semesta, bertambah renta semakin lelah terpijak 
tanah. Berdiri gagah laksana penguasa, tersadar getir 
menyikap bukan lagi siapa. 


Teruntuk Semesta, mega akan terbenam dipalung 
cakrawala. Hendaknya tabu tak lagi samar, hilangkan 
keburukan ketika muda mencinta penuh dusta. 


Teruntuk Semesta, jika penghujung telah tiba. Semoga agar 
terlaksana, tersimpan rapi sajak-sajak penuh duka, dalam 
Keabadian kearifan karya. 


Teruntuk Semesta, peluk hangatlah sang raga, beri senyum 
ketika kembali untuk yang terakhir kalinya. 


Diri telah terkurung pada beberapa kepalsuan. Tersuratkan 
peraduan untuk puan, sesekali mungkin hadiahkan sebuah 
pelukan. Kendati itu sebatas khayalan sebab puan tak jua 
menghiraukan. Arkian kalimat terhenti pada kata terakhir. 
Berujung prosa juga akan berakhir. Karya akan abadi 
musabab ini bukanlah sebuah akhir. 


Semoga 


Gelisah tertuang pada pencarian goresan pena. Tatkala garis 
patah telah terlebur ganda. Hitam mengabu samar wajah. 
Merah membara disetiap nyala kata. 


Mencaci, memaki, menghakimi derita yang sejatinya tidak 
ingin hadir menjarah. Melupa kuasa sebagai manusia, 
tertunduk pasrah pada pangkuan do'a. Meminta pada 
Pencipta tentang seluruh belenggu dosa. Ketahuilah bahwa 
Semesta juga ingin bernapas lega. Matahari akan tetap 
terang sekalipun bulan benderang. Purnama akan tetap 
berdusta untuk seluruh cinta. 


Dari balik bilik, elok paras Semesta masih tetap sama. Kala 
senja menyapa lewat nestapa, getir hadir menggetarkan 
lara. Syahdan hujan rebas, raga perlahan langgas. Dikau 
terlelap, dikau bernyanyi, dikau berselimut, dikau 
menyeruput kopi, dikau bersendu gurau, dikau tampak 
bahagia. Dikau tersenyum beringsang senja tak lagi 
menyiksa. 


Kelam tidak sempurna, arkian Semesta bercerita menatap 
angkasa. Dibawah pangkuan cakrawala juga dengan 
berlinang air mata, segumpal asa tertuju pada Pencipta. Jika 
cinta, mencinta. Syahdan kuasa, berkuasa. Semoga hanya 
bersemoga kelak mencinta kuasa yang berkuasa dengan 
cinta. 


Seserahanku pada Semesta, juga Pencipta. 
Sebatas semoga.... 


Semu Mengemban Perangai 


Tajuk menderai perangai 

Tanpa disangka luka tak kunjung terurai 

Merajut nestapa yang telah lama teruntai 

Kabar duka untuk sukma yang sedang dirundung badai 


Abu menyertai keberangkatan 

Tabu seakan menyapa di kejauhan 

Bersiap menguasai sukma yang segera terselimut kerinduan 
Dengan samar bayang semu hadir dalam kesendirian 

Pahit kopi lantas menjelma telinga untuk segala peraduan 


Ketika karya tak lagi bercerita tentang bahagia 

Sejatinya sukma belum tentu bisa terbebas dari cedera 
Hanya sekadar mengesampingkan seluruh rindu yang 
mendera 

Segala cara tercipta agar raga tampak tak mengemban 
derita 


Terima kasih telah memaksa menampilkan banyak wajah 
Hingga pada akhirnya paras tawa pun terlihat tidak rela 


Melacak Tapak Rembulan 


Aku berkelana mencari purnama. Mencoba menafsir bintang 
yang meniada dan terangnya lampu kota. Konon katanya 
bintang malu dengan bias cahaya. Musabab ingin terang 
syahdan kalah benderang. 


Kala itu aku terusik ketidakhadiran rembulan. Mungkin 
hujan atau kabut awan yang mengahalangi sinar 
penerangan. Tetapi aku terus mencari dimana aku bisa 
menemukan ketenangan. Mungkin ketika rembulan hadir 
dimana pun aku akan menemukan yang terkenang. Ketika ia 
dan bintang memutuskan tidak datang, resah menimba 
hampa ke dasar khayal dengan lantang. 


Beberapa bahagia terpanjat, beserta kecewa termunajat. 
Andai aku bisa memanjat dinding langit, maka seberuntung 
itu purnama akan kusapa dibalik pelik yang membelit. 


Arkian hujan rebas. Pena menari dengan bebas. Bersama 
raga yang segera ingin langgas, aku mencarimu sebagai 
satu-satunya cahaya yang terus membekas. 


Khayalku Mulai Am bigu 


Aku melompati lini masa. Mencoba melewati batas khayal 
logika. Menerka jauh ketiadaan tentang kita. Melepas 
kehendak lekas pada bias lampu kota. 


Dalam lintas, kabar duka hadir di sela kedipan mata. Ucap 
buruk melanda. Untuk meniada meski hanya sementara. 
Hingga akhirnya seluruhnya membekas dalam sukma. 
Membesarkan perpisahan yang sejatinya hanya metafisika. 
Menabur kecewa pada setiap senyum paras Wajah. 
Berkelena dengan asa yang mulai kelam dengan sendirinya. 


Kepada sang tabib, hendaknya menerawang yang patah. 
Syahdan terkaan mulai berkata, mengendalikan kemudi 
setiap langkah. Arkian rembulan pun malu dengan silau 
ciptaan manusia. Akhirnya aku terlalu takut untuk 
mengistirahatkan lelah jiwa. 


Kala itu deras hujan rebas. Bersama dengan sosokmu yang 
menguasai alam khayal dengan bebas. Aku mendapati 
sepasang merpati berteduh dari getir yang menyambar 
dengan begitu khas. 


Senyawa Cinta 


Cinta membentuk gelombang alpha. 

Dengan sentuhan rasa maka terwujud senyawa. 
Didalamnya tersembunyi penderitaan, 
bersamanya teratap pengorbanan, 

dengannya ternaifkan kepelikan. 


Cinta merupakan senyawa kesukaran, yang tak pernah 
mendefinisikan ketegaran merupakan kumpulan atom yang 
dipenuhi dengan kebingungan keniscayaan yang akan 
mencipta kebahagiaan. 

Bersamanya manusia dipenuhi kehampaan maka dari itu, 
manusia sejatinya tidak benar-benar hampa. 


Ketika cinta tidak hadir, dengan sendirinya terkutuk takdir. 
Tanpa sanggup untuk menerka ataupun diterka, cinta 
dengan sadar atau dasar tak luput dari sentuhan dingin 
jagat raya. 

Sebagian menolak cinta, sebagian lain menerima cinta, 
tetapi cinta akan terus ada untuk manusia. 


Senyawa cinta akan membelenggu rusuk aksara. 
Menyairkan sastra yang telah mati ditindas bahasa. 
Menyegarkan savana layu yang membisu. Menelaah 
manusia yang dengan sendirinya mulai ambigu. 


Senyawa cinta akan terus abadi dalam kisah, 
akan terus suri tanpa benar-benar mati, 
akan terus ada hingga manusia tiada. 


Cakrawala Rana 


Dikala kau tak sehat. Keluhmu berkata bahwa Semesta telah 
berbuat jahat yang tadinya putih terubah menjadi hitam 
pekat. Dalam sujud dibawah purnama, aku menyebutmu 
agar sanggup mengemas derita musabab senyum itu akan 
selalu indah meski tak pernah dijamah sepasang bola mata. 


Bayang itu hadir. Tampak dekat, melakat pada hati yang 
hendak bertindak nekat. Merubah paras nestapa menjadi 
renjana. Menguatkan yang telah patah. Melengkapi yang 
telah hampa. Mencipta asa yang telah lama terkubur punah. 


Beberapa cerita telah tercipta untuk menggambarkan pelik 
cinta. Bersama sosokmu yang memenuhi khayal relung 
sukma, aku memutar alunan nada yang memeluk kita pada 
palung cakrawala rana. 


Kita percaya mampu menertawakan lara. 

Bersenandung dengan nada-nada 

dikala paras terlebur oleh alunan aksara. 

Mata berbinar, pedih berkelakar. 

Gelagat sedih pudar, 

pendar telah dikalahkan bias sinar. 

Kendati Semesta menjadikan seluruhnya sukar, semestinya 
kita mesti sanggup untuk tetap tegar. 


Resah Berbinar Pada Renjana 


Selepas hujan reda, aku kembali menata renjana. 

Seberkas cahaya diufuk barat bernama senja. 

Merah menjingga lembayung tampak manja pada sepasang 
bola mata. 


Tatapan itu masih membekas, meski telah usang dihadapan 
masa. 

Peluk itu masih hangat, kendati yang tersisa hanya bayang- 
bayang jingga semata. 

Seluruhnya masih sama dengan sebelumnya. 

Hanya saja aku terlambat sadar, bahwa pendar tidak 
sepenuhnya nanar. Hingga perlahan cahaya itu memudar, 
nurani tak kunjung tegar. 


Ketika sukma tak lagi berbicara tentang lara, maka duka 
hadir diujung derita. Bersama mentari yang lekas meniada, 
kekesalan terhembus pada sisa tembakau yang tersulut 
kecewa. 

Sejatinya luka akan tetap terasa perih, meski berulang telah 
diobati. Semestanya aku akan tetap menanti, sebuah kata 
pulang yang akan menenangkan hati. 


Perihal pergi, sudah pasti tentang kembali. 
Tetapi aku tidak akan sanggup menerka kau akan kembali 
untuk siapa. 


Sungkawa Asmara 


Keluh terbit ke permukaan 

Tatkala senja perlahan meninggalkan 

Rasa perlahan menerawang karsa 

Merasuk sukma yang tak lagi milik siapa-siapa 

Tanpa kata yang dapat terucap indera perasa 

Aku mendamba temu denganmu dalam diam relung sukma 


Aku berdiam disudut kesendirian. 

Mencoba kembali merenungkan kepedihan. 

Sebab ditinggalkan, tidak akan pernah sebahagia 
meninggalkan. Karena dirindukan, tidak akan pernah 
seperih merindukan. 


Ketika raga mendamba peluk, pada lara aku bersimpuh 
tajuk. 

Selayaknya malam yang menjelma jenawi tajam, pada 
kelam aku berbagi salam. 


Malam terus menjadikanku terus berkata. Walau tak 
sanggup berteriak, aku selalu mampu mengutarakan lewat 
sajak. 

Dimana kau selalu kutemui dalam benak. Sementara pada 
kenyaatan, hilang terkurung jarak. 


Sirna 


Seluruh lara mulai rebas pada secarik kertas 
Pena menari melukis duka yang membekas 
Sepenggal janji telah membawamu pergi 
Sekumpulan aksara mulai menyambut sedih 


Sosokmu yang seumpama mentari pagi 

Telah terbang membawa gembira birahi 

Aku terkutuk menjadi penyendiri 

Tanpa ada tabik maupun salam darimu ketika hendak pergi 


Aku berusaha menebak setiap gelagat, ketika perlahan kau 
mulai menghindar 

Tetapi senyummu masih saja memikat, hingga aku tidak 
pernah sadar bahwa seluruhnya telah memudar 


Kendatinya kita memang tercipta berbeda 

Kau yang begitu terang, layaknya pagi 

Aku yang terlalu kelam, segelap malam 

Kita memang tidak akan bisa mewujudkan cita-cita 
Meskipun hanya menjadi sebuah gerhana 


Kita yang dahulu senang menata cita-cita 

Kini hanya tersisa sepenggal cerita 

Dibalik ingar bingar jalanan kota 

Aku berusaha mengabadikan kisah 

Meski harus menulis dengan pena, dan juga air mata 


Sang Pemain Hati 


Kamu pernah melukis senja di ufuk cakrawala. 
Kamu juga memaknai rindu sebagai belenggu. 
Lalu, menyebut aku sebagai harap untuk sebuah temu. 


Selamat pagi untukmu yang senang bermain hati. 

Sudah sejauh mana kamu biarkan rasa ini mati? 

Jika kamu masih ingin terus berlari, izinkan aku menunggu 
disini; menanti. 


Aksara tak membiarkanku untuk mengedipkan mata. 

Pena tak membiarkanku berpaling dari goresan tentang 
Semesta agar senantiasa menjaga nya dalam pelarian nya. 
Sebab, ia tidak hanya membawa diri ketika berlari. 
Tetapi juga menggendong hati yang penuh harap 
ingin kembali. 


Aku berdiam di persemayaman kesendirian. 

Menelan seluruh peluk semu ketika rindu. 

Dalam penantian, aku tidak begitu suka ketidakpastian 
pada kenyataan, aku tidak begitu rela kehilangan. 


Semesta-Sang Tua Renta 


Kala itu aku terduduk di pematang jalan di pinggiran kota. 
Meneduh dari terik senyum mentari yang sedang menjamah 
manusia. 

Di kejauhan terlihat sesosok tua renta. Terduduk menatap 
ingar bingar jalanan kota. Keringat mengucur deras, 
pertanda bahwa sedari tadi ia telah terjaga. Lentera telah 
dikibarkan dalam jiwa. 

Bahwa sampai raga ini meniada keabadian tetap tersemat 
oleh jiwa. 


Taklama kubiarkan sang kala beranjak pada takjub, terlintas 
dalam benak untuk menyapa si tua renta. Dalam degup, 
takjub menyesak dalam hiruk pikuk. Semesta tak 
membiarkan pandangan untuk berpaling dari kerasnya 
dunia. Pesan amaran untuk kaum muda yang masih belia, 
dunia terlalu sadis untuk jiwamu yang tak menggubris 
apatis. 


Keramaian mengharukan pertemuanku dengan sang tua 
renta. Beban yang dipikul di pundak, penyangga yang 
membantunya menjejaki jalanan, dan kaki yang hanya 
sanggup melangkah sebelah membawaku menerka dengan 
iba. Segenap do'a kulantunkan pada sang pencipta, untuk 
selalu menjaganya dalam kasih sebelum aku datang 
menghampiri. Tanpa disangka, sang tua renta sungguh 
ramah untuk kaum muda. Berbagi kisah kasih menjalani 
kehidupan Semesta yang senang bercanda. Kata demi kata 
terlontar begitu saja, tanpa sedikitpun tabu mengiba yang 
mendera. 


Untukmu kaum muda yang kelak mendewasa. Ingat baik- 
baik keras kasar dunia. Hidup tidak untuk dihabiskan untuk 
bermalas-malasan dengan fisik prima. Kesempurnaan yang 


kau emban harus ditanggung tanpa sedikitpun penyesalan. 
Bahwa kematian menanti yang mengemban kehidupan. 
Tentang ketiadaan akan menghantui yang bernyawa, dan 
keabadian akan menanti untuk setiap karya. 


Untukmu sang tua renta. 

Terima kasih sebelumnya, walau fisikmu tak sempurna, 
tetapi engkau bijaksana. 

Tentang jiwa yang tetap berserah, 

dan raga yang tetap berusaha. 

Semoga senantiasa dalam perlindungan, dan selalu 
memberikan pelajaran. 


Amaran Semesta 


Pekat aroma kopi menyesap udara 

Rintik hujan menyatukan irama 

Terhembus segumpal asap dalam dada 

Meluapkan kesal bersama tembakau yang tersisa 

Renungan panjang telah membawa diri terbang jauh 
menuju antariksa 

Mencoba berdialog satu arah dengan semesta 

Mengadu manusia; Lantas menengadah 


Selepas hujan reda 

Kicauan burung gereja menyapa 

Terlihat bagaimana mereka bersenandung begitu ria 
Sesekali mengepakkan sayap seakan menyatakan bahwa 
mereka sedang bahagia 

Terbang kesana kemari menikmati sinar mentari yang 
kembali hadir menghangatkan dunia 


Seketika Semesta seakan menjawab dialog satu arah yang 
biasa kita sebut dengan do'a 
Dengan sebuah pesan amaran tentunya 


"Perjuangan tak pernah sia-sia", ucap semesta 
Walau nafsi harus berulang kali tertusuk jenawi 
Kendati tahu bahwa sira akan tetap pergi 


Bahwa kenangan bukan kenestapaan 
Tentang meninggalkan untuk mendewasakan 


Ajarkan Aku 


Dirangkum sederhana melalui sepenggal judul cerita. Kisah 
tersajikan manis untuk pembaca. Melalui untaikan kata 
demi kata, aku menitip cinta pada sajak sederhana; 
Berharap luka dapat sejenak terlupa bahagia menghapus 
derita walau hanya sebatas semoga. 


Ajarkan aku menutup mata biarkan setiap derita 
bersemayam di gelapnya gulita. 


Aku sadar telah terbebas dari nanar, lalu dengan tergesa 
mencari wangimu yang terus terngiang. Setelah beberapa 
kali sempat kecewa, aku tahu pusat semestaku tetaplah 
dirimu seorang. Sudah berapa kali kita coba untuk 
renggang, tetapi sekadar tawa dan senyuman membuat 
semuanya kembali hilang. Bersama kenang yang 
menyerukan pulang, aku berada disini: sebagai pena yang 
setia pada secarik kertas untuk kembali dituliskan. 


Ajarkan aku untuk kembali membuka mata agar seluruh 
luka terasing bersama setumpuk cinta. 


Alinea 


Kita adalah dua orang yang senang bergelut dengan 
bahasa. Memaknai 'antara' sebagai derita, menunggu kabar 
tentang kembalinya cinta. 

Kita senang mempelajari hal yang berbeda; Aku belajar 
tentang kosa kata, kamu belajar tentang tanda baca. Lalu 
dengan semena-mena, 'antara' meleburkan seluruh aksara, 
dan kita kehilangan sepenggal aksara untuk merangkai 
kata, tetapi tidak sepenuhnya. Masih ada fonem yang 
tersisa, untuk diuntai menjadi kalimat sederhana yang akan 
mengalir dari ujung pena mengukir keabadian kisah pada 
sebuah alinea. 


Perpaduan kalimat pada alinea akhirnya terhenti pada 
sebuah tanda tanya. Tentang kalimat bertanda jeda, yang 
tak kunjung berubah menjadi kalimat berita: perihal aku 
yang selalu bertanya dan kamu tetaplah jawabnya. 


Hingga akhirnya, pena telah tiba ditinta terakhirnya. Lembar 
kenang telah tercipta dari pekatnya luka. Diatas secarik 
kertas, pena mengabadikan kita menjadi sebuah alinea dari 
kumpulan fonem yang tersisa. Dimana kamu melengkapi 
tanda baca, dan aku mengisi kosa kata. Kita tidak pernah 
menciptakan judul jika terpisah sebab kita merupakan 
keterikatan yang abadi untuk keistimewaan sebuah alinea. 


Selamat Tinggal 


Derai hujan menutup sore. Aku yang asing terduduk di 
beranda. Membaca sepotong surat yang singgah tanpa 
tercantum alamat. Lalu mulai membaca dari induk kalimat. 
Menyerap makna anak kalimat, yang perlahan terasa 
menyayat. Untuk cinta barumu aku ucapkan selamat. 
Ternyata memang benar kamu hebat. Berbalik badan pada 
peluk yang hendak erat, pergi menjauh dari hati yang telah 
nyaman melekat. 


Dulu kamu memang menjadi pusat semesta, pusat antariksa 
untuk kedua bola mata. Tetapi semakin hari kamu berubah. 
Layaknya benda-benda langit, kamu turut berevolusi. Aku 
tidak lagi menemukanmu yang rias tanpa perlu dihias. Aku 
telah kehilangan rumah tempat berpulang seluruh rindu 
yang ingin meneduh. Aku telah kehilangan sebelah telapak 
tangan tanpa pernah melepas dan meletakkannya 
sembarangan. 

Aku tidak terlalu suka untuk bersikap dingin. Namun tak ada 
lagi yang bisa menjadi kisah, jika kasih hanya sebatas 
sejarah. Pena pun tak lagi mampu menggoreskan tinta 
untuk sebuah cerita, sebab hati tak lagi dibalut ceria 
melainkan derita. 

Lalu, maafkan aku yang memilih diam. Sebab tak ada lagi 
tempat, untuk seluruh rindu bersemayam. 


Selepas hujan reda, aku masih terduduk di beranda. 
Menyeruput secangkir kopi merasa ada yang janggal, 
ternyata hatimu masih tertinggal. Tak lama kemudian, aku 
menutup kedua bola mata; menghirup oksigen untuk yang 
terakhir kalinya, lalu mengucapkan selamat tinggal untuk 
selamanya. 


Sembunyilah Derita 


Semesta melebur ganda 

Dalam dekap yang telah lepas 

Aku menetap sebagai pena dan kertas 
Menggores tinta, menuang cinta 

Derai diluasnya samudera 

Tenggelam pada palung nestapa 


Pada semesta dua aksara 

Aku berdialog dengan sangkala 

Berharap mampu menebus waktu, 

walau hanya tabu 

Lalu menyiasati kehilangan dengan pergi 
Ketempat sunyi, bahkan tak berpenghuni 
Untuk sekadar memuja sepi; 

mengisi kekosongan hati 


Dalam keheningan alam bawah sadar 
Harap tertuju pada semesta, 

untuk sekadar permohonan; 

Luka hendaknya luap kita hendaknya tetap. 
Hening menggiring kenang 

Hingga akhirnya tiba di pengasingan 

Gelap mendekap kesendirian 

Hangat rajutan luka telah kau sandarkan 


Di ratapan panjang 

Air mata genang 

Memukau bahagia yang hanya sementara 
Menguntai kata demi kata 

Menggambarkan kita; rajutan luka 

Raga tampak bahagia; sukma terbelenggung derita 


Maafkan aku yang memuja gelap, 
Sebab aku sungguh-sungguh ingin terlelap 


Mimpi dengar Nurani 


Percayakah kau akan mimpi? 

Mimpi yang hadir, di kala malam terasa sunyi 
Yang hadir, untuk direnungi 

Yang memiliki arti disetiap sisi 

Terlalu sulit, 

Untuk akal sehat pahami 

Tetapi, 

Nurani selalu memiliki cara menikmati 

Akan segala mimpi-mimpi 


Maaf 


Ketika telah terduduk pada bangku penyesalan 
Teduh untuk sekadar permohonan 

Bingung untuk menyatakan 

Takut akan setiap kesalahan 

"Maaf" 

Sepatah kata untuk diucapkan 

Lidah berkerut tenggelam dalam buih keegoisan 
Hilang menyesak nafas 

Hanyut dalam ingar bingar 

Ketidakpedulian bukanlah harapan 


Mimpi melebur segala arah 
Menyesap nestapa dalam dada 
Dalam diam, kenang melukis kisah 
Dalam diam, ucap merajut kecewa 
Dalam diam, luka mengangah 


Gelisah menyambung aksara 

Menguntai menjadi kalimat bermakna ganda 
Tawa kiasan canda 

Hilang arti untuk setiap amarah 

Harap mendekap pada sekadar tatap 
Mengikis gelisah pada malam 

Mengukir keabadian pada ketidakpastian 
Menyiratkan dosa untuk pendosa 


Bungkam berteriak dalam benak 
Semoga untuk kecewa agar tak mengerak 


Aksara Sira 


Pahit kopi sedang menyesap, 

Tak sebanding dengan pilu yang mendekap. 
Serupa rindu yang meratap, 

Sira seumpama nadir yang menatap. 


Sujud malam itu sendu. 

Mengingat dilangit sedang purnama, 

Dan kita, tak ubahnya sebuah gerhana. 
Kelam menggiring malam, 

Gulita mendekap renjana. 

Sementara ratapan tertuju pada purnama. 


Aku menguntai kata demi kata, 

Untuk kembali menyerang nestapa. 

Mengingat nafsi yang teremban nafsu, 

Selalu tak bisa menguasai tubuh. 

Diantara rebas dengan lepas, 

Aku teremban kenang hingga diri tak sanggup langgas. 


Aku kebingungan di sudut aksara. 

Membuka kembali lembar-lembar kenang, 
Berharap akan menemukanmu disana. 
Dimana kau mengisi benak dengan sapa, 
Tidak dengan paksa untuk berpura-pura lupa. 


Isyarat Semesta 


Petir menggelegar, aku tersadar 
Disudut kesunyian rintik-rintik rebas 
Memeluk sunyi membasuh bumi 
Semakin jauh membawa sosokmu pergi 


Desau angin, riuh gemuruh subuh 
Menyapa kaku yang perlahan luluh 
Mengusik kabut yang telah kalut 
Menyesak khayal akan awal 

Menyeduh kopi, merenung asal 
Bersama pelukmu yang tak lagi tinggal 
Sukma berkata ada yang tanggal 


Sirna melebur sira 

Senja bermakna ganda 

Pada setiap luka yang terlupa 

Serupa cuka kau perihkan lagi luka 
Menambah derita, menutup sebelah telinga 
Hujan yang hadir dikala senja 

Serta doa yang terlontar kepada pencipta 
Menyeru pasrah untuk kembali tertawa 


Hujan reda 

Aku terduduk di beranda 

Menatap sirat makna senja 

Yang hadir merah lalu terubah ungu dicakrawala 
Menyirat pesan semesta kepada manusia 

Bahwa hidup ibarat aksara 

Manusia serupa kata 

Hanya sementara tanpa terlantun doa 


INDONESIA 


Dibalutan kain merah putih kau berjaya. 

Dipengawasan burung garuda kau ditakuti dunia. 

Diatas Pancasila kau berdiri gagah. 

Dinaungan Bhineka Tunggal Ika kau berdikari menjadi satu 
jiwa. 


5.455.675 km batas cakrawala. 

5.076.800 km terhampar lautan samudera. 

1.904.569 km terbentang daratan, dari Sabang di Aceh, 
hingga Merauke di Papua. 

17.504 jumlah kepulauan di Nusantara. 

Di kandungan Ibu Pertiwi, terdapat 1 dari 7 keajaiban dunia. 
Kau sungguh kaya, INDONESIA! 


Mulai dari kopi hingga padi, 

Kau mampu menanam lalu menuai sendiri. 

Emas hingga batu permata, 

Semua ada dikandungan bumi Nusantara. 

Mulai dari polisi hingga tentara, 

Merah putih, kau tak akan tergoyah! 

Sebab burung Garuda sedang mencakar cakrawala. 
Mengais yang ingin merampas kekayaan Nusantara. 


Apa yang sedang kau keluhkan, Indonesia? 
17 Agustus 1945 sudah diproklamasikan merdeka, 
Tetapi mengapa masih takut dengan mereka? 


Proklamasi telah dimimpikan sejak lama. 

Dan telah terwujud nyata pada tahun '45, 
Presiden Soekarno dan wakil presiden Moh. Hatta 
Yang telah menandatanginya. 


Indonesia, dari dulu kau tak ingin diperintah, 

Hingga sekarang engkaulah yang menjadi pemerintah. 
Dimana kegagahanmu pemerintah yang memerintah? 
Jangan pernah lupa, 

Disini masih ada rakyat menderita!! 

Dimana wakil-wakil rakyat yang digaji dari hasil jerih payah? 
Dimana kalian yang tertidur saat sidang paripurna? 
Mengapa padi-padi yang kami tanam tidak kami tuai? 
Kemana semua emas dan batu-batu permata? 

Kau sembunyikan dimana kekayaan Indonesia? Wahai 
pemerintah! 

Apakah kekayaan Indonesia telah kau bagi dengan orang 
dari sebrang sana?! 


Bung Karno... 

Apa yang sedang dipikirkan oleh rakyat-rakyatmu sekarang? 
Dimana hangat balutan merah putih? 

Dimana sayap-sayap Garuda yang senang menggapai 
cakrawala? 

Dimana rasa nasionalis juga humanis? 

Dimana, wahai yang berkuasa? Pemerintah!! 


Ibu Pertiwi... 

Indonesia sedang sakit, 

Rakyat sedang gundah dengan suatu masalah. 
Pemerintah yang seharusnya gagah, 

Kini menimbulkan percikan-percikan pecah belah. 


Ibu Pertiwi 

Satukan lagi seluruh rakyat yang berbeda pendapat. 
Jangan biarkan aroganisme, menguasai nasionalisme. 
Hukum saja mereka-mereka yang bersalah! 

Korupsi, narkoba, hak asasi manusia, 

Tak kunjung selesai. 

Keadilan tertutupi, Ibu Pertiwi... 

Persatuan terpecah oleh demokrasi. 


Kemakmuran terberai oleh penguasa yang mementingkan 
perut sendiri. 


IBU PERTIWI, SEMBUH KANLAH INDONESIA... 

Sadarkan mereka yang mengaku merdeka! 

Kekayaan milik kita, jangan diberikan ke mereka. 
Kesejahteraan rakyat yang terutama, bukan perut 
pemerintah! 


Jika ada waktu, putar kembali lagu kebangsaan- INDONESIA 
RAYA, agar jiwamu tersadar! 

Bahwa Indonesia, bukan sekadar sebutan saja. 

Tetapi, Indonesia adalah nama dari suatu negara. 

Merah Putih, Burung Garuda, Indonesia Raya, 
Pancasila, seluruh Nusantara, 

Akan segera sembuh, dan bangkit dari belenggu 
mereka!! 

Hingga akhirnya meneriakkan kembali, MERDEKA!!! 


“maaf, jika puisi kali ini sedikit berbeda. 

Hanya sedang gundah dengan Negara tercinta. 

Maaf juga judul ini saya post disini, sebab saya tidak tahu 
dimana akan meletakkan puisi ini, selain disini. 


Wahai Kem bang Kirana 


Wahai kembang kirana 

Aku menitipmu diujung angkasa 
Merangkum cedera pada sepenggal aksara 
Bungkam untuk setiap kata 

Hanya mampu menitipkan sirat makna 
Yang dirangkum pada surat doa 


Wahai kembang kirana 
Elok mahkota yang kau punya 
Serupa sosoknya yang hanya terdekap asa 


Wahai kembang kirana 

Elok mahkota yang kau punya 
Meremehkan yang terpasrahkan nestapa 
Menertawakan yang terkalahkan rasa 


Wahai kembang kirana 

Elok mahkota yang kau punya 
Menenggelamkanku pada harap peluknya 
Lalu terseret deras arus air mata 


Wahai kembang kirana 

Elok mahkota yang kau punya 
Jangan layu merana 

Sebab rindu tak kunjung bahagia 


Kem bang kirana, tetaplah istimewa 
Tebar rona penghapus derita 
Karena kini, telah tiba penghujung cerita 


Bianglala 


Separuhmu telah menguap ke udara, 
Mawar melayu seketika. 

Menguap ke angkasa, 

Lalu rebas semata-mata. 

Tanpa tahu kapan dan dimana, 
Hujan untuk bahagia, 

Juga usapan derita. 


Sesal begitu kekal dalam kecacatan akal. 

Gerimis rebas pada pelipis. 

Kesal terpampang pada kerut alis. 

Amarah memuncak ketika perasaan perlahan teriris. 


Aku teringat perihal bianglala, 

Berputar 360 derajat untuk kembali ketitik yang sama. 
Ketika itu, kita menyaksikan indahnya kota. 

Walaupun tak seluruhnya, tetapi sudah cukup adanya. 
Kota dipenuhi oleh warna, 

Kota dipenuhi oleh cahaya, 

Kota dipenuhi oleh rasa. 


Tetapi tidak dengan kita, yang berada disebuah bianglala. 
Berputar 360 derajat, tetapi tidak kembali dititik yang sama. 
Kita terhempas dari sebuah keindahan, 

Dan terjatuh disebuah kehampaan. 


Aku terkesima ketika terduduk diberanda. 

Dikala mengingatmu sedang tertawa dibianglala. 

Tetapi, semesta menyadarkanku dengan kehangatan senja 
Mengingatkan kepergianmu seraya berkata 

"Semua telah sirna." 


Aku Mengingatmu 


Aku berdiam diantara siang dan malam. 

Kebingungan dengan hangat surya, juga dingin rembulan. 
Terduduk manis dipelataran kata, 

Sibuk mengungkap tanda yang tidak begitu nyata. 


Kumulai pencarianmu diberbagai sosial media. 

Aku melihat hal-hal aneh yang kita lakukan bersama. 

Lalu, aku ditarik mundur oleh masa. 

Diangsikan oleh kala, untuk melihat kisah kita ketika 
bahagia. 


Aku merasa malu ketika teringat perpisahan kita adalah aku 
penyebabnya. 
Maafkan aku yang dahulu senang berbagi rasa. 


Tetapi, sekarang, harapanku sederhana. 

Semoga kau bahagia, dengannya disana. 

Mungkin semesta akan mengizinkan kita untuk kembali 
bertatap muka. 

Ketika itu menjadi nyata, 

Aku hanya ingin berbincang tentang sekadar kabar disana. 
Tidak lebih dari sekadar canda dan tawa. 


Untukmu aku menghela napas, huhh! 

Menarilah dengan lepas 

Luapkan segala hal yang telah lama membekas 
Lupakan sejenak dan bergeraklah dengan bebas 
Menari-nari hingga hati mulai melawas 


Sebab air mata, tak selayaknya rebas 
Musabab cinta, seharusnya waras 


Pahit lantas... 


Kuseduh secangkir kopi malam ini 

Hal yang selalu kulakukan untuk merenungkan diriku 
Aku memiliki sejuta hal membingungkan dimalam ini 
Kuseruput kopiku 

Kopiku hitam, pahit tetapi sedikit manis 

Selalu nikmat, untukku bercerita 

Bercerita serentak merenung 

Merenung akan segala pahit, 

Lantas kembali berharap 


Berharap, segalanya mampu mengembalikan senyummu, 
Bintangku.... 


Selamatkan Aku... 


Telah tiba penghujung malam 

Telah singgah waktu bersemayam 
Dalam sujud, 

Aku memuja-Mu yang tak berwujud, 
Berharap segala pinta dapat terwujud. 


Rintik-rintik rebas memeluk bumi 

Lembar-lembar buku kian menemani sepi 

Dingin perlahan mulai menjamah 

Tubuh merebah, pada wadah yang tak lagi gagah 
Merasuk sukma perlahan, rajaman tak lagi tertahan 
Hingga yang tersisa, hanyalah luluh yang terubah keluh 


Aku berdiam disudut malam, 
Berharap dingin berhenti bersemayam. 
Menyelam bersama kelam, yang hadir sepanjang malam. 


Gelisah, terasah, pada rasa yang tak lagi merekah. 


Sederhananya begini saja, 

Hujan membasuh rindu 

Matahari mengusap tabu 
Selamatkanlah aku, Sang Waktu... 


Sira Bait Kata Sedikit Makna 


Dalam lelah kurangkum sosoknya dalam bait kata, sedikit 
makna 

Terlantun sendu, teriring syahdu 

Terasing waktu, tersiksa rindu 


Dalam gelap kulebur sosoknya menjadi semesta sedikit 
aksara 

Terus menyiksa raga, menderai menatap angkasa 
Menitipkan gelisah, yang terus terasah tatkala senyumnya 
mulai merekah 


Aku menggebu keluh, sebab sosokmu mulai berbagi hal 
baru, 
Tetapi tidak denganku. 


Berdiri tegak bagai mercusuar tua 
Memandangimu menemukan bahagia dengannya 
Sesekali berteriak, tetapi tetap saja sia-sia 
Bungkam menahan kecemburuan 

Diam mematung memandang sepi keseharian 


Menjadi mercusuar tua adalah hal istimewa 

Ingin rasanya, kau datang berkunjung lalu menyapa. 
Tetapi jangan, 

Kumohon jangan... 

Jangan ada dia! 


Yang bersanding denganmu penuh tawa tanpa canda 

Yang mengisi keseharian dengan hal yang membuatmu 
merasa bahagia 

Yang menjadikanku keterpurukan yang terus memandang 
segala ketidaksetiaan 


Berkunjunglah kemari, lalu sapalah sepi hari. 

Dikala kau sudah tidak memiliki siapapun 

Aku ada disini sebagai candu, yang siap menanggung 
beban apapun 


Untuk sementara masa, di keabadian kala 
Biarkan prasasti kesendirian yang telah kau ciptakan 
Menjadi sejarah untuk kita yang tak akan terlupakan 


Aku Menitipmu Diujung Hari 


Kebiasaan lama yang perlahan teringgal 

Kembali menjadi hal yang terus mengganjal 
Kecemburuan yang tertuang pada pahit segelas kopi 
Terseduh air mata bungkam sepanjang hari 
Berteriak pada semesta, 

Mengaduh rasa yang telah hampa 


Semoga tersadar, terharap mendengar 
Sosoknya yang menjadi pusat kecemburuan 


Aku ingin melihatmu tertawa 

Aku ingin menyaksikanmu bahagia 

Aku tidak mempermasalahkan jarak antara kita 

Aku hanya sedang gundah dengan fana 

Tidak perlu ada yang meninggalkan 

Tidak perlu mengucapkan kalimat yang tidak kita inginkan 
Bangkit lah dari keterpurukan 


Semangatlah, tersenyumlah 

Aku ada disini, aku tetap menunggu pada sisi ini 
Kebingungan mencari separuh jati diri 

Yang sedang mengubahku dikuasai ego sendiri 

Jangan pernah berubah, Sang Dewi 

Aku selalu berdoa, lalu menitipmu pada Keagungan Gusti 
Agar alam juga semesta melindungi 


Aku menitip dikala ujung hari 
Penuh harap akan memantik diawal hari 
Tersenyumlah, Sang Dewi... 


Meniadalah Biarkan Nafsi Menengadah 


Hai, kau 

Yang sejenak menyapa 

Lalu pergi tergesa-gesa 

Jika tidak berniat mengikat, jangan sesekali memikat 

Jika tidak sungguh, jangan hanya singgah untuk berlabuh 


Terbanglah meniada 

Wahai kau yang bersayap ganda 

Selagi helai-helaimu masih sanggup menuntun menuju 
surga 

Biar aku yang menengadah menatap angkasa, 

Seraya berseru pada semesta, 

Merayakan kehilangan bersama bintang raksasa, 

Yang kurancang dari aksara luka. 

Berandai dengan masa, menghilang dari pelukan 
khatulistiwa. 


Mencoba berlari, 

Tanpa tahu kemana akan melangkahkan kaki. 
Singgah sejenak, 

Hanya untuk memperbaiki nafas nadi. 

Lalu, 

Dengan sekencang-kencangnya melangkah lagi. 
Tanpa tahu apa yang akan dihadapi, 

Entah kemana kedua kaki akan membawa pergi, 
Nafsi tetap tegar menengadah dari bawah sini. 


Pagi itu Matahari Menyapa 


Hari tadi 
Aku kembali mengaduhkan keluh hati 
Pada bumi semesta yang selalu setia menemani 


Canda tawa yang telah lama dinanti, 

Rasa haru ketika keram memeluk langkah kaki, 

Serta rindu yang bersemayam pada hujan yang tak kunjung 
pergi, 

Dengan lembut memaksa lambat, lajur terjal para pendaki. 


Malam menghadirkan dingin 

Sosoknya turut serta mengisi siksa dingin 

Merajam tubuh, menggebu rindu, ketika mengingat 
sosokmu 

Pada gemintang yang bersinar terang, 

Aku ingin terbang 

Ke angkasa, ketempatmu berkuasa. 

Sesekali bawalah aku kesana... 


Pagi menjamah, matahari menyapa 

Melanjutkan langkah, melawan dingin yang menerpa 
Melupa sejenak tentang segala luka 

Menikmati keindahan, kehangatan, serta keagungan Yang 
Maha Kuasa 

Dari ufuk timur, matahari mulai menerangi cakrawala 
Kicauan demi kicauan mulai meramaikan 

Desahan angin turut mendamaikan 

Dingin malam yang tersemayamkan, telah dibasuh mentari 
pagi yang menghangatkan 


Aku merebahkan tubuh, 
Mengistirahatkan segala keluh, 
Mencoba melupa sejenak semua rindu. 


Meskipun hanya sejenak, tetapi sudah cukup untuk 
mengurangi erak pada benak. 


Menengadah pada Semesta 


Keluarlah dari kamarmu 

Dan menengadahlah ke langit diatasmu 

Lihatlah ada satu bintang yang bersinar sangat terang 
Katanya itu venus, terlihat kecil tetapi begitu benderang 
Cahaya itu sungguh menawan 

Padanya kuaduhkan segala kerisauan 

Dikala malam, aku merangkaimu dalam sususan kata 
Ketika fajar, aku menatap rindu pada semesta 


Menengadahlah ke angkasa 

Lihatlah langit sedang ria 

Dingin malam, kesendirian rembulan, hadirnya gemintang, 
juga pernak pernik lampu kota 

Menjadikan bumi dipenuhi oleh cahaya 

Kau tak perlu lagi merasa takut pada semesta 

Semesta adalah tempatmu mengaduhkan segala resah jiwa 
Matahari dan bulan perantaranya 

Fajar, senja, bintang adalah medianya 


Menengadahlah menatap cakrawala 

Menikmati pagi hari dengan secangkir kopi istimewa 
Tataplah dingin yang perlahan menghangat 

Pandang sejenak gagahnya sinar mentari pagi 
Sisakanlah rindumu pada rembulan yang segera pergi 


Padamu semesta, aku menitip rindu. 


Renjana 


Renjana 

Yang kau tata rapi pada hati yang sedang bergelimbang rasa 
Kebingungan menyatakan, hanya sanggup menanyakan, 
pada semesta tentang sebuah rencana untuk menyimpulkan 
tawa 

Karena sungguh aku tidak terlalu tangguh untuk menahan 
rasa ini tumbuh 

Berkembang lalu besar pada diri yang tak sanggup hidup 
sendiri 


Renjana yang kupercaya akan bahagia 

Rencana yang kupercaya akan terlaksana 

Aku berharap semesta akan mendengar pesan dari cahaya 
Yang terbias pantulan genangan air mata 

Menghadirkan pelangi di gelap gulita 


Menari Diujung Hari 


Menari diujung hari 

Seakan lupa bahwa gelap telah menanti 
Bersendu gurau dengan matahari 
Berdialog pada semesta tentang hari tadi 
Melupa sejenak, lalu menulis sajak 
Terkisah sunyi diantara jerjak 

Terasah rindu terkurung jarak 

Terdamba benak sepi dikeramaian 
Tersadar gelisah pada ketenangan 


Patik menanam kata 
Terpupuk asa 
Penuh harap akan menuai cinta 


Ketika asa terkait rasa 

Tawa terikat lara 

Langit memeluk cakrawala 

Angkasa bersenandung ria 

Menari-nari dibawah lembayung semesta 

Bahagia terparas di wajahnya 

Siulan kawanan burung seakan melengkapi bahagianya 
Singgah sebentarlah lelah 

Singgah sebentar, lalu menengadah... 


Jeda Antara 


Karena sesungguhnya jarak hanyalah antara 
Tempatku terduduk manis dipelataran kata 
Sembari senja sedang sibuk menghangatkan kota 


Senja perlahan pergi 

Menjauh meninggalkanku seorang diri 
Merubah antara, tempat merangkai kata 
Menjadi antara, persemayaman segala luka 


Langit ungu perlahan pun mulai kelam 
Gelap dalam tatap kupandang awan malam 
Gemintang hadir menemani rembulan 
Cahaya gemerlap seakan menari di kejauhan 
Sosoknya yang diharap berada digenggaman 
Sekarang hanya berwujud semu bayangan 


Patik merindu sira 

Tapi bungkam pada semesta 

Patik menanti sira 

Tapi tak berdaya pada sangkala 

Patik mendamba sira 

Tapi terpisahkan oleh samudera 

Patik hanya mampu menunggu sira 
Tanpa tahu kapan dapat kembali bersua 


Kasih kita hanya terpisah jarak untuk menjamu sayang 
Kita hanya terhalang lautan juga pegunungan yang 


membentang 


Kita hanya terlampau gulana tanpa sadar untuk gembira 


Tetapi kasih, sayang tak harus bertemu 
Kita terhalang bukan terlarang 
Kita terlampau bukan terlampaui 


Raga kan kembali menyatu pada waktu yang tak tabu 
Sepasang bola mata akan kembali menatap untuk masa 
depan 

Jemari takkan lagi kehilangan genggaman kehidupan 

Suatu hari nanti, 

Saat sosokmu telah kembali dari kepergian 


Patera Gugur 


Tak lagi dapat tumbuh 

Setangkai mawar layu merapuh 
Perlahan secarik dedaunan gugur 
Tersapu angin kencang dari timur 


Pada keheningan khalayak ramai 

Aku kembali terselimut khayalan damai 

Perihal kebaikan yang selalu diabaikan 

Sebab keburukan selalu menjadi ingatan 

Meratap pada lembar demi lembar kejadian 
Berteman pena yang turut menggoreskan perasaan 


Semesta memang sering bercanda 

Tersenyum bak bahagia dari atas sana 

Kadang terkesima melihat tingkah laku manusia 
Seketika berbuat baik, setelahnya tersulap buruk 
Seketika tertawa bahagia, setelahnya sedih melara 


Manusia memang aneh, akan selalu begitu. 
Bungkam semesta kala itu. 


Berbuat baik, tak perlu menghardik 

Perilaku terpuji, tak perlu dipuji 

Tetap lah berdiri benteng sakti ciptaan raga 
Bentengi setiap sisi rapuh jiwa 

Jadikan setiap pengalaman menjadi pelajaran 
Biarkan raga membatu, senyum memalsu 


Manusia melestarilah 


Aku tak pernah mengerti 
Mengapa hidup selalu mencari 
Akan setiap arti 

Dari segala langkah kaki 

Yang tak mengenal letih 

Terus berjalan dan berlari 
Menyusuri setiap sisi 


Walau kadang langkah terhenti 
Disudut persimpang yang sunyi 
Tuk melihat kembali nurani 
Yang tersakiti 

Merindu sosok yang penuh arti 


Sulit tuk dapat pahami 

Sesungguhnya untuk apa diciptikan di bumi 
Sesosok manusiawi 

Yang cuma bisa mengotori, tanpa perduli 
Merusak, tanpa kasih 

Bertingkah sesuka hati, mengabaikan nurani 


Untuk apa semua ini... 

Jika kita tak bisa mengerti 

Dunia ada untuk manusia 

Menjaga dunawi, tak mengotori 

Menikmati, juga melestari 

Diberbagai sisi 

Indahnya alam ini, selalu meminta untuk dinikmati 
Maafkan atas segala lalai, 

wahai Gusti 


Patik Mengecap Gentar 


Pada keunguan senja yang bersayap 

Terbesit sejuta pinta terisak harap 

Terebah tubuh pada padang savana biru 

Terbesit tanya pada pelupuk bola mata itu 
Berteman secangkir kopi terseduh pilu 

Berteriak pada semesta agar mengembalikan waktu 


Desahan angin kian sendu 

Ego menunduk tatkala tak lagi dapat menanduk 
Nyanyian-nyanyian alam mendamaikan 

Tarian mesra padang rerumputan memanjakan pandangan 
Sepasang bola mata itu merekah 

Menjelma setangkai edelweiss merah 

Pandangan hilang akan alam keindahan 

Terubah wujud menjadi sosok dambaan 


Malam menghitam hari kembali menyelam 

Didalam keheningan kelam 

Gelap kembali bersemayam pada peluk 

Jelmaan sosok itu semakin menjadi-jadi 

Mendobrak pintu yang telah lama terkunci 

Yang terganjalkan gembok sakti ciptaan nurani 
Takhayul kian menghantui batin yang tak lagi suci 
Sosoknya terdiam dalam labirin bingung 

Tak mampu berkata apapun 

Ikut menyelam tanpa meminta pertolongan siapapun 


Nestapa, jangan kembali lagi... 
Hanya untuk saat ini... 
Jeritan bungkam seorang pengagum 


Tabik Bersua Kembali 


Salam literasi, Tabik temu kembali 


Malam ini, langit diterangi bulan sabit. 
Sabit yang lancip terasa sakit. 

Untuk nurani yang sejenak telah berlabuh, 
Tetapi harus kembali berlayar jauh. 
Kebahagiaan pun perlahan kian meruntuh. 
Hingga yang tersisa hanyalah bayang semu, 
Bukan sosok utuh kamu. 


Fana yang harusnya hanya sementara, 
Tumbuh kekal abadi selamanya. 
Hubungan yang selayaknya bertahan, 
Terpalsukan bungkam yang terus tertahan. 
Aku tidak terlalu bisa menyalahkan. 
Sebab aku tak lagi memiliki pegangan. 
Untuk bekal kelak menerjang badai topan, 
Juga getir yang bergejolak diperasaan. 


Manusia Memang Rumit 


Manusia memang rumit, 

Ego dan gengsi kerap menguasai diri 

Tak lagi mendengarkan nurani 

Aku tak pernah mengerti 

Siapa yang harus menghakimi ataupun dihakimi 
Tanpa disadari 

Terlalu banyak asumsi untuk diri 

Yang selalu diinjak-injak oleh gengsi 

Dan tak dapat kupahami 

Kenapa terlalu lambat untuk menyadari 

Bahwa hidup tak hanya mementingkan diri sendiri 
Bukan kah kita diciptakan untuk saling mengerti akan 
kondisi? 

Saling paham akan situasi? 

Saling belajar untuk menjadi lebih baik lagi? 

Yang kutelaah dari duniawi 

Manusia selalu berkesempatan untuk memperbaiki 
Akan segala situasi, 

Serumit apapun kondisi. 


Manusia memang rumit, akan selalu begitu. 
Sesekali, 

Dengarkan lah teriakan nurani 

Yang tersayat oleh gengsi 

Hiduplah untuk memaknai 

Bukan menghakimi. 


Aku rindu masa kecil... 


Kulihat senyum indah 

Senyum sekelompok anak kecil riang bermain 
Senyum penuh kebahagiaan 

Yang datang dari hati 

Yang tak menutupi, juga tak terbebani apapun 
Bahagia yang asli 

Senyum kian pasti 

Tatkala nurani masih murni 

Tak berisi fananya duniawi 


Jika kulihat diri ini, 

Aku ingin kembali pada masa kecil 

Bermain tanpa kenal lelah 

Terjatuh, teluka, menangis tanpa kenal keluh 
Kulit hitam, kotor, dekil yang terpenting seru 
Seketika dapat menangis 

Seketika pula dapat tertawa 

Tertawa riang, senyum tak pernah palsu 


Sementara sekarang aku meratapi diri 
Ketika sudah mengenal dunia 

Ketika cinta datang, lalu pergi 

Ketika sudah harus berfikir untuk bekerja 
Ketika aku terjatuh, lalu terluka 

Ketika aku sudah mulai terbebani oleh apapun 
Bahagiaku palsu... 

Aku terbiasa mengeluh 

Aku terbiasa memalsukan senyum 

Aku terbiasa menyimpan sedih 

Aku terbiasa menutupi segalanya 

Aku tak pandai untuk semua sandiwara ini 


Kurindukan masa kecilku.... 


Kujaga janji kembalilah 


Bukankah jarak tak berarti 

Untuk kita yang sedang mencari 

Makna jati diri untuk hidup ini 

Bukankah kita telah berjanji 

Untuk sabar menanti 

Setiap kata pulang yang menenangkan hati 


Akan kupatahkan segala teka teki 
Tatkala sosokmu berpulang nanti 
Kuaduhkan segala resah hati 

Atas setiap perkataan yang menyakiti 


Disini, ku jaga janji 

Janji yang selalu membenak dihati 
Entah sampai kapan harus begini 
Mendamba dirimu kembali 


Kusadari 


Telah kusadari, 

Makna pertemanan selalu penting untuk diri 
Diatas sini, 

Setiap pengalaman dapat dipelajari 

Agar selalu menghormati 

Selalu menghargai 

Selalu bersabar hati 

Selalu mengerti, akan setiap kondisi 


Telah membenak pada diri, 

Makna perjalanan selalu memberi arti 
Untuk menjaga kelestarian bumi, 
Untuk terbiasa mendewasakan diri, 
Untuk menikmati keindahan alam ini, 
Untuk sadar akan kuasamu, 

Sang Ilahi 


Matur nuwun sanget kanggo Gusti Allah, 
Sing nggawe bumi lan kaendahan alam kasebut 


Terima kasih Sang Pencipta 


Terima kasih kepamu 

Sang Pencipta 

Kau hadirkan fajar yang mengahangatkan 
Atas dinginnya malam yang mendatangkan kerinduan. 
Terima kasih kepadamu 

Sang Pencipta 

Kau hadir kan pula senja, yang sungguh indah 
Untukku melupakan sejenak 

Akan segala 

keluh, kesah, juga resah. 

Terima kasih kepamu 

Sang Pencipta 

Karena mendatangkan sosoknya 

Untukku dapat belajar tentang makna hidup 
Akan pahit, lalu bersedih, tak lupa merindu 
Selepas itu semua 

Lantas kembali tersenyum. 


Cinta itu Sederhana 


Cinta itu sederhana 
Jika kau, tak hanya mengatas namakan logika diatas 
segalanya 


Cinta itu sederahana 
Jika kau, tak hanya menjadikan perasaan sebagai alasan 
belaka 


Sini, datang kemari, 

Kita pergi ke taman bermain lagi. 

Berlari sepanjang hari, 

Menikmati hangat senja yang sedang memeluk bumi. 
Sebelum seluruhnya kembali, 

Khayal akan pergi membawa kenyataan birahi. 

Dan taman bermain ini akan terasa sepi, 

Tanpa ada senyum merekah sebagai hiasan malam yang 
menyendiri. 


Lihat, waktu untuk kembali telah kunjung tiba 

Diujung sayap senja, lembayung memeluk cakrawala 

Langit sedang indah-indahnya, 

Kumohon bersabarlah sejenak, nikmati keindahan walau 
sebentar saja. 

Setelahnya.... 

Berdampingan kita menuju surga. 


Cinta itu sederhana 
Jika kau, mampu menerima kenyataan dan tersenyum 
bahagia 


Gelisah 


Apa yang terjadi dihatiku? 

Ah, aku tak pernah tau... 

Di setiap pagi fajar menyingsing, 

Kuselalu menyebut, mendambakan akan sosokmu 

Kau laksana gemintang yang hadir ditengah dinginnya 
malam nan kelam 

Sungguh indah, sungguh menawan. 

Kudambakan sosokmu bintang 

Dikala fajar menyingsing dari ufuk timur 

Kau kembali dapat menjelma dengan wujud manusiamu 
Hadir di setiap hari hariku, 

Dengan segala pesona 

Dengan segala keindahan 

Yang selalu kuimpikan. 

Aku cemas, karena mungkin itu hanya sebuah angan 
Terkadang, aku juga letih... 

Selalu diserang oleh sebuah rasa 

Yang entah apa namanya, tapi jelas keberadaannya 
Kusebut itu gelisah 


Suatu Pasrah 


Di hangatnya senja, 

Kuhadapkan diri kepada Sang Pencipta 
dengan segenap harap 

Di dinginnya malam nan kelam, 
Kubaringkan diri 

dengan segala pasrah 

Di fajar yang kembali menghangatkan, 
Kuhadapi segala pasrah 

Dan segenap harap 

Dengan sejuta pinta 


Tersandung Nestapa 


Nyanyian-nyanyian sendu memenuhi pendengaranku 
malam ini 

Malamku yang dihiasi oleh lancipnya bulan sabit, 
Juga ketidakhadiran gemintang 

Membuatku kian mendambakan sosokmu 

Aku tersakiti.. 

Hati kian menyerukan pikiran 

Bahwa ia sedang Rindu 

Rindu yang bersifat semu 

Semu menjadi gelisah 

Gelisah membuat resah 


Buntu akan Rindu 


Duniaku kembali tehenti 

Tatkala hujan datang di pagi hari, 

Dingin mengalahkan bahkan menghilangkan kehangatan 
fajar di pagi hari 

Tatkala mendung menghiasi segala aktivitasku 
Perasaanku akan kehadiranmu kerap hadir 
Lalu membenak dihati 

Aku rindu... 

Pada siapa aku akan menyalahkan 

Bahkan mengutuk segalanya... 

Haruskah mengutuk hujan? 

Haruskah mengutuk diriku? 

Atau dirimu? 

Sudahlah... Aku buntu. 

Aku hanya merasakan 

Rindu 


Cinta 


Apa artinya mencintai 

Jika saling memerangi 

Untuk apa saling memiliki 

Jika masih menonjolkan ego sendiri 
Apa gunanya mencari arti 

Jika hati berisi benci 

Laksana api 

Yang membara disetiap sisi 


Aku tak mengerti arti semua ini 
Yang kutahu, 
Cinta tak seperti ini. 


Memilih Terasing 


Orang-orang sedang asik berbincang 
disekelilingku saat ini 

Dan aku hanya bisa mengasingkan diri 
di segala perbincangan 

Aku memilih 

untuk menjadi asing, aku payah... 
Terkadang menjadi asing 

tidak dianjurkan 

Tetapi, aku memilihnya. 

Selalu mengasingkan diri dari perbincangan, 
dari obrolan orang yang tak kukenal. 
Di kesunyian 

Aku tenggelam didalamnya Nestapa 
Berangan, lalu Merenung 

Merenung yang tak Berujung 


Secercah Kisik 


Arus air berbisik 
Tak pernah mengusik 
Untuk diri yang pelik 


Bulan kian bersinar, 

Aku kembali mendamba. 
Disertai Bintang berbinar, 

Aku pun menyapa 

Sisi nurani yang telah hampa 
Mendatangkan tawa logika 
Mengundang hadir sang nestapa 


Aku berbisik pada secangkir kopi 
Mengadu segala pedih 

Juga perih 

Setiap sisi letih hidup ini 


Lopak Kenangan 


Butir air mulai menggenang 

Sehabis hujan datang 

Deretan kenangan kian tersusun rapi 
Tatkala hati berisi sunyi 

Udara semakin mendingin 

Disambut hati berteriak ingin 

Senja tertutupi oleh mendung gelap 
Pinta semakin terisak harap 

Logika terus mengecap 

Sedangkan hati terus mengucap 


Banyak sisi tersakiti 

Sisanya memilih tetap beridiri 
Kendati nurani makin tersayat 
Dan raga kian mengirat 


Patik Senja 


Senja memang indah 

Untuk sejenak melupakan segala fana 
Disegala senja, 

Aku terlalu lalai 

Bahwa setelah senja bertolak diri 

Ada nurani yang kembali tersakiti 
Bersama luka, 

Yang menghadirkan duka 

Bersama rindu, 

Yang mendatangkan keluh 

Bersama setiap harapan juga kenangan, 
Yang segalanya kembali menjadi renungan 


Sungguh, 

Senja memang indah 
Tetapi, 

Nurani kan kembali tersakiti 
Sehabis senja pergi 


Seringai Kesan 


Ketika alam raya mengguyurkan 
Secercah kedamaian 

Lewat rintik-rintik hujan 

Semesta pun mengirimkan 

Sebuah pesan amaran 

Untuk kembali menertawakan kenangan 
Agar selira kembali terlumur senyuman 


Ketika kembali dapat bersenandung 

Bebaskan hayat yang terbendung 

Ketika langit memendung 

Lepaskan nurani dari segala rundung 

Berlarilah, 

Guyurilah, 

Basahilah, 

Jangan biarkan sosok nestapa kembali menyandung 
Sang raga yang ingin bertarung 


Sejatinya Sunyi... 


Sira pun pergi 

Meninggalkan tuan sendiri 
Rintik-rintik terasa nyeri 

Begitu nurani tersakiti 

Bekas luka pun mengangah kembali 
Bahaduri menyayat diri 

Bagaikan tertusuk jenawi 


Logika berjerih mengobati 

Rongga hampa sepeninggal Sang Dewi 
Ego tuan menguasai nafsi 

Hingga akhirnya mengerti 

Bahwa makna arti menyendiri 

Sunyi adalah teman sejati 

Agar duri mawar tak lagi menyakiti 
Lagi.. 

Dan lagi... 


Teman Secangkir Kopi 


Betapa sulit, ketika situasi ramai 

Dan kau tetap merasa sendiri 

Bercerita dengan secangkir kopi 

Mengadu segala risau hati 

Tanpa ada yang memerduli 

Sinar meredup tertutup sunyi 

Beberapa kali, kucoba menjadi penyesuai 
Tetapi, tak ada yang menerima dengan sesuai 


Aku harus menyesuai seperti apa lagi? 
Tak apa, aku memang begini. 

Terbiasa menyendiri, 

Bercengkrama dengan teman sejati, 
secangkir Kopi. 


Tabik Kelam 


Selamat malam teman, 

Aku tahu malam ini adalah malam pertemuan 
Disaat kalian memiliki janji dengan perempuan 
Aku hanya mampu berjanji dengan khayalan 
Disaat aku hanya mampu membayangkan 
Kalian sudah bisa riang berjalan 

Ketika rasa sudah bisa kalian tanam 

Aku menjadi segelintir manusia pendendam 


Tabik temu nan kelam 

Khali berseteru serupa mengenyam 
Merujuk rupa Nestapa temaram 
Hingga pegari gencar bakal suram 
Selamat malam 


Pelayan Sira 


Kau berdoa, 
Aku bersemoga 


Kau tertindih, 
Aku bersedih 


Kau berteriak, 
Aku terisak 


Kau kecewa, 
Aku lara 


Kau kembali riang, 
Aku menggirang 


Kau ceria, 
Aku bahagia 


Kau lanjut usia, 
Aku pun menua 


Kelak Kau mati, 
Aku kan membaring tepat disisi. 


Karena semestanya, 
Aku hanyalah seorang Pelayan Sira. 


Khayalan Penyair 


Renungan malam 

Terkadang mengisahkan kelam 
Bibir terbungkam 

Logika mencekam 

Rindu bagaikan makam 
Mengubur sukma dengan dalam 


Ketika tubuh lengas terbasuh 
Segar rambat menyeluruh 

Sang Baskara menyapa 
Beringsang ruyup menerpa 

Riak renik gelombang pesisir 
Serempak pawana mendesir 
Mengikis habis erak Sang Penyair 


Warita Fana 


Goresan tangan menunggu 

Untuk kembali menggoreskan tinta, berisi pinta 
Untuk kembali meminta pada semesta 

Agar selalu menjaga ciptaan-Nya 

Lalu, berserah pada alam raya 

Akan setia menanti waktu tua 

Fajar berganti senja 

Siang berganti malam 

Panas berganti dingin 


Dan kau, tetap terjaga dengan hangat 
Sedangkan aku, semakin terpikat 
Dengan semua fana yang menjerat 
Serta isak pinta yang semakin mengerat 


Jejaka Ganar 


Kudapati seorang pemuda sedang duduk dipojokan 
Melamunkan sejuta pemikiran 

Perihal kegiatan yang akan dilaksanakan 

Aku tahu, dirinya sedang kebingungan 
Mengemban seluruh angan 

Menanggung segala beban 


Kau tak perlu risau teman... 
Yang kau butuhkan hanyalah rekan 
Untuk belajar tentang makna kehidupan 


Ahwal peri yang timbul kemudian, 

Akan serempak kita bertahan. 

Berjaya maupun kandas, mencorakkan kesimpulan. 
Kafi berkeyakinan, 

Cerih sadrah pada Tuhan. 


Sira Seumpama Waktu 


Hadirmu, 
Seumpama Sang Waktu. 
Cepat lambat akan berlalu. 


Tanpa diminta menunggu, 

Aku disini telah membatu, 

Seketika mengeras tetapi tetap rapuh, 
Menanti tetesan air terjatuh, 

Dari pelupuk bola mata itu. 
Menunggu, 

Sosokmu mengaduh, 

Terisak akan segala keluh. 


'Sayang, aku merindu... 

Sudah berapa lama kita tidak bertemu' 
Kutunggu kalimat itu darimu. 

Terucap seirama sendu, 

Menyelamatkan langkah buntu, 
Mengusir jauh sosok semu, 
Mendatangkan bayang nyata masa lalu. 


Mawar Berduri 


Mawar selalu indah untuk dipandangi, 

Juga dinikmati, 

Tetapi, selalu mawas diri. 

Sebab mawar mampu menyakiti, 

Lewat sayatan kecil batang berduri. 

Seumpama sosokmu, Sang Dewi... 

Selalu indah senyum di pipi, 

Mampu menyandung, Sang Raga yang sedang kencang 
berlari 


Apalah daya hati, 

Merindu sesosok Dewi, 

Yang entah kapan akan kembali. 
Apalah daya hati, 

Gengsi menginjak-injak diri, 
Membunuh keji hingga mati. 


Setangguh apapun hati, 

Sekuat apapun langkah kaki, 

Seketika akan terhenti, 

Disaat duri mawar menyandung menyakiti. 
Apalah daya hati, 

Mendamba Suci, Ternodai Nafsi 


Disegala Renungan 


Disegala Renungan 

Aku tidak mampu menjinakkan kenangan, kebahagiaan, 
juga kesedihan. 

Hariku dibalut rundung berwajah angan. 

Entah terjerembab pada nestapa, 

Tersesat pada kelam nyata, 

Menyerah atas segala fana. 


Disegala Kenangan 

Malamku dipenuhi sosok kerinduan. 
Pahit memposisikan diri sebagai teman, 
Kembali terpasrah atas kegetiran. 
Sekadar mengembuh, 

Tetapi tak dapat berlabuh. 


Disegala Kebahagiaan 

Sekadar senyum meleburkan khayalan, 
Secarik kabar mematahkan ramalan. 
Selira dapat kembali berlari, 

Kesana kemari sesuka hati, 

Hingga akhirnya tersandung lagi. 


Disegala Kesedihan 

Gelisah Tuan tetap bertahan, 

Entah sampai kapan, 

Tuan hanya sanggup menahan. 

Tuan... 

Tak perlu risau, semampu raga harus tetap melawan. 
Hingga tersadar, bahwa sedih juga bahagia merupakan 
bagian indah skenario kehidupan. 


